BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini berupa deskripsi dan
analisis data hasil penelitian yang telah penulis lakukan dilokasi penelitian tepatnya
di SMP Negeri 3 Kota Serang. Dengan melakukan pre test dan post test, untuk
mengukur pengaruh penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble pada
mata pelajaran PAI, penulis melakukan uji coba soal yang bersifat tertutup dengan
jumlah item sebanyak 25 butir soal. Dimana setiap butir soal telah diberi skor jika
benar =1 jika salah =0

Data penelitian ini dibuat menjadi 2 bagian data penelitian, yaitu data
penelitian kelas VII | sebagai kelas eksperimen dan kelas VII J sebagai kelas
kontrol, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, sedangkan validitas dan
reliabilitas data diuji di kelas VII A.

Butir soal yang disebar kepada siswa telah di uji validitas dan reliabilitas.
Adapun dalam proses uji validitas dan reliabilitas diberikan kepada kelas VII A
sebanyak 20 siswa. kemudian data yang diperoleh disusun dalam tabel (Terlampir).
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk hasil
perhitungan terdapat dalam tabel (Terlampir). Penulis menggunakan SPSS dalam
pengujian validitas dan reabilitas. Untuk hasil dari r hitung dan r table di
bandingkan adalah 0,444 dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid

Jika rnitung > Iabel. Hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal

Item | rhitung | rtabel Ket Item | r hitung | rtabel Ket
P1 0,479 0,444 Valid | P11 0,809 0,444 Valid
P2 0,638 0,444 Valid P12 0,479 0,444 Valid
P3 0,464 0,444 Valid | P13 0,545 0,444 Valid
P4 0,479 0,444 Valid P14 0,494 0,444 Valid
PS5 0,669 0,444 Valid | P15 0,669 0,444 Valid
P6 0,787 0,444 Valid | P16 0,578 0,444 Valid
P7 0,572 0,444 Valid P17 0,494 0,444 Valid
P8 0,516 0,444 Valid | P18 0,501 0,444 Valid
P9 0,809 0,444 Valid | P19 0,523 0,444 Valid

P10 0,456 0,444 Valid P20 0,648 0,444 Valid

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan

uji validitas diperoleh item valid sebanyak 20 dan 5 yang tidak valid dari 25 butir

soal yang diberikan kepada siswa kelas VII A.

Sedangkan untuk uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha cronbach dan perhitungannya menggunakan program SPSS dari hasil
perhitungan tabel (Terlampir) diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,873 dari
butir soal hasil belajar siswa. Jika nilai alpha cronbach > rgpe dengan n = 20,

adapun nilai rype Sebesar 0,444 dengan taraf signifikan 5% maka butir soal reliabel.

Hasil uji coba alpha cronbach adalah 0,878 > 0,444 maka dinyatakan reliabel.
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A. Deskripsi Penerapan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble Pada

Mata Pelajaran PAI

Penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble pada mata

pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang, sebagai berikut :

1.

2.

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama.

Guru mengabsen peserta didik, memeriksa kerapihan pakaian dan

kebersihan kelas.

Guru melaksanakan tes awal (pre test) untuk mengetahui pemahaman

peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan.

Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

Guru memberikan materi “Ingin Meneladani Ketaatan Malaikat-Malaikat

Allah Swt” dengan menerapkan LKPD pada model pembelajaran scramble.

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan LKPD pada model

pembelajaran scramble, sebagai berikut :

a. Guru menjelaskan tahapan pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai.

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

c. Guru memberikan LKPD pada model pembelajaan scramble pada
masing-masing kelompok.

d. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas yang ada pada LKPD
pada model pembelajaan scramble dengan cara menyusun huruf-huruf
pada kolom B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari

pertanyaan pada kolom A
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B.

6. Pada tahap selanjutnya setelah selesai proses pembelajaran guru
memberikan post test terkait dengan materi yang telah disampaikan.

7. Guru memberikan penguatan

8. Guru menyampaikan tema materi yang akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

9. Guru mengucapkan salam penutup

Dalam pelaksanaan penerapan LKPD Pada model pembelajaran
scramble pada mata pelajaran pendidikan agama islam, peneliti dapat
mendeskripsikan bahwa adanya antusias dari siswa untuk mengikuti
pembelajaran, setelah menggunakan LKPD pada Model Pembelajaran
Scramble, siswa menjadi aktif dalam belajar, saling bekerja sama dalam
mengerjakan tugas, tidak malu bertanya dan terjalinnya pola interaksi antara

guru-siswa siswa-siswa.

Analisis Data Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
1. Data Hasil Pre Test
Tujuan menganalisis hasil pre-test adalah untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum menerima proses perlakuan dalam
pembelajaran. Selain itu juga untuk mengukur kemampuan awal siswa
tentang materi yang akan disampaikan. Table dibawah ini menyajikan hasil

perhitungan rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, nilai simpang baku
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dan varians dari nilai pre-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada mata pelajaran PAL.

Table 4.2 Hasil Pre Test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik
Pre Test Pre Test
N (Banyak Siswa) 36 35
Nilai Maksimum 75 75
Nilai Minimum 40 40
Mean (Rata-Rata) 56,83 54,3
Simpangan Baku 9,54 9,48
Varians 91,08 89,97

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa pada hasil pre test
kelas eksperimen nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 56,83 dengan nilai
terendah yaitu 40 Dan nilai tertinggi 75 dari nilai maksimum 100.
Sedangkan hasil pre test pada kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh
54,3 dengan nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi 75 dari nilai
maksimal 100. Sedangkan simpang baku pada kelas eksperimen yaitu 9,54
dengan varians 91,08 dan simpang baku pada kelas kontrol yaitu 9,48

Dengan varians 89,97.



58
2. Analisis Data
a. Uji normalitas data pre test eksperimen
Langkah 1 Skor Terbesar : 75
Skor Terkeci :40

Langkah 2 Rentang (R) = Nilai terbesar — Nilai terkecil
=75-40
=35

Langkah3 BK =1+3,3logn

=1+3,3log 36

=1+33(1,556)

=1+5,135

=6,135=6

Langkah 4 Panjang Kelas : % = 3?5 =583=6

Langkah 5  Tabel Frekuensi

Tabel 4.3 Frekuensi Pre-Test Kelas Eksperimen

No | Interval | f; | x; x? fix; fix?

1 | 40-45 5 | 42,5 | 1806,25 | 212,5 | 9031,25
2 | 46-51 7 48,5 | 2352,25 | 339,5 | 16465,75
3 | 52-57 7 54,5 | 2970,25 | 381,5 | 20791,75
4 | 58-63 7 60,5 | 3660,25 | 423,5 | 25621,75
5 | 64-69 6 66,5 | 4422,25 399 26533,5
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6 | 70-75 | 4 | 72,5 | 5256,25 | 290

21025

Jumlah 36 2046

119469

Langkah6  Mean (x) = sz—}x‘ = % = 56,83

Langkah 7 Simpangan Baku (SD)

D = Jn C fixd)-C fixi)?

nn-1)

_ |36(119469)—(2046)2
- 36 (36—1)

_ |4300884—-4186116
1260

= |112768 _ /97108 = 9,54

Al 1260
Langkah 8  Membuat Tabel Frekuensi
a. Menentukan batas kelas

39,5; 45,5; 51,5 57,5; 63,5; 69,5; 75,5

b. Mencari nilai Z skor untuk kelas interval, dengan

rumus :
7 = Xi—X
S
39,5-56,83
7,=32575683 - 1)
9,54
45,5-56,83
7,= 48575683 4 49
9,54
51,5-56,83
7,= SEET5683 56

9,54



57,5—-56,83

.=
4 9,54

=0,07

63,5-56,83 _

Zs= =0,70
9,54

69,5-56,83 _

Ze = 9,54 =133

75,5-56,83 _

A
7 9,54

—-1,96

c. Mencariluas0—-2Z
0,4649; 0,3830; 0,2123; 0,0279; 0,2580; 0,4082;
0,4750.

d. Mencari luas setiap kelas interval

Nilai Z Luas0-Z Luas Tiap Kelas Interval

-1,82 dan -1,19 | 0,4646 dan 0,3830 | 0,4646 —0,3830 = 0,0826

-1,19 dan -0,56 | 0,3830 dan 0,2123 | 0,3830—0,2123 =0,1707

-0,56 dan 0,07 | 0,2123 dan 0,0279 | 0,2123 + 0,0279 = 0,2402

0,07dan 0,70 | 0,0279 dan 0,2580 | 0,2580 — 0,0279 = 0,2301

0,70 dan 1,33 | 0,2580 dan 0,4082 | 0,4082 — 0,2580 = 0,1502

1,33dan 1,96 | 0,4082 dan 0,4750 | 0,4750 — 0,4082 = 0,0668

e. Mencari frekuansi yang diharapkan (fj, )
0,0826 x 36 = 2,973
0,1707 x 36 = 6,145
0,2402 x 36 = 8,647

0,2301 x 36 = 8,283



0,1502 x 36 = 5,407

0,0668 x 36 = 2,404

f. Tabel Penolong
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Tabel 4.4 Tabel Penolong Pre Test Kelas Eksperimen

- fofn)?

No | Nilai | f, | fy (fofn) | (fofn)? %
h

1 | 40-45 | 5 | 2973 | 2,027 | 4,1087 | 1,3820

2 | 46-51 | 7 | 6,145 | 0,855 | 0,7310 | 0,1189

3 | 52-57 | 7 |8,647 | -1,647 | 2,7126 | 0,3137

4 | 58-62 | 7 |8,283 | -1,283 | 1,6460 | 0,1987

5 | 63-69 | 6 |5407 | 0593 | 0,3516 | 0,0650

6 | 70-75 | 4 | 2404 | 1596 | 2,5474 | 1,0595

Jumlah 36 3,1378

Langkah 9 Mencari Chi — Kuadrat

Langkah 10

Xnitung = Z% = 31378 = 3,138

Membandingkan Xp;yng Dengan Xiqpe;

Nilai X;,pe; didapat dari Chi Kuadrat dengan derajat

kebebasan (DK)=K-1=6-1=5«=0,05
Xtabel = 11,070

Xnitung = 3,138
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Dengan Kiriteria :

*  Xnitung < Xtaper Maka Distribusi Data Normal

®  Xhitung = Xtaber Maka Distribusi Data Tidak Normal
Keputusan :
Dari Penjabaran Diatas Diperoleh Nilai Jika Xpityng < Xtgper Yaitu
3,138 < 11,070. Maka Dapat Disimpulkan Data Pre Test Kelas Kontrol

Berdistribusi Normal

. Uji Normalitas Data Pre Test Kontrol

Langkah 1 Skor Terbesar : 75
Skor Terkecil :40
Langkah 2 Rentang (R) = Nilai terbesar — Nilai terkecil
=75—-40
=35
Langkah 3 BK =1+3,3logn
=1+ 3,3log 35
=1+3,3(1,544)
=1+5,095

=6,095=6

Langkah 4 Panjang Kelas : ;;K = 3;5 =583=6
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Langkah 5 Tabel Frekuensi
Tabel 4.5 Frekuensi Pre-Test Kelas Kontrol
No | Interval | f; | x; x? fix; fix?
1 | 40-45 | 8 | 42,5 | 1806,25 340 14450
2 | 46-51 | 7 | 48,5 | 2352,25 | 339,5 | 16465,75
3 | 52-57 | 7 | 54,5 | 2970,25 | 3815 | 20791,75
4 | 58-63 | 7 | 60,5 | 3660,25 | 4235 | 25621,75
5 | 64-69 | 3 | 66,5 | 442225 | 1995 | 13266,75
6 | 70-75 | 3 | 72,5 | 5256,25 | 217,5 | 15768,75
Jumlah 35 1901,5 | 106364,75
Langkah6  Mean (x) = sz—}lx‘ = %51’5 =54,3
Langkah 7 Simpangan Baku (SD)
sp = YnEfixi-(EfixD?
n.(n-1)
:J35(106364,75)—(1901,5)2
35(35-1)
=\/3722766,25—3615702,25
1190
= \/@ = V89,97 = 0,48
Langkah 8 Membuat Tabel Frekuensi

a. Menentukan batas kelas

39,5; 45,5; 51,5; 57,5; 63,5; 69,5; 75,5
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b. Mencari nilai Z skor untuk kelas interval, dengan

rumus :
7 = Xi—X
S
39,5—-54,3
7,=325"543 - 156
9,48
45,5—-54,3
7,= 4557503 = 93
9,48
51,5-54,3
Zs= = —0,30
9,48
57,5-54,3
7, = = 0,34
9,48
63,5—54,3
Zs= =1,97
9,48
69,5—54,3
7o = = 1,60
9,48
75,5— 54,3
7,= 155543 _ 594
9,48

¢c. Mencariluas0-2Z

0,4406; 0,3238; 0,1179; 0,1331; 0,3340; 0,4452;

0,4875.

d. Mencari luas setiap kelas interval

Nilai Z Luas0-Z Luas Tiap Kelas Interval
-1,56 dan -0,93 | 0,4406 dan 0,3238 | 0,4406 — 0,3238 = 0,1168
-0,93 dan -0,30 | 0,3238 dan 0,1179 | 0,3238 —0,1179 = 0,2059
-0,30dan 0,34 | 0,1179 dan 0,1331 | 0,1179 + 0,1331 = 0,2472
0,34 dan 0,97 | 0,1331 dan 0,3340 | 0,3340—-0,1331=10,4731
0,97 dan 1,60 | 0,3340 dan 0,4452 | 0,4452 —0,3340 =0,1112
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1,60 dan

2,24 | 0,4452 dan 0,4875

0,4875 —0,4452 = 0,0423

e. Mencari frekuansi yang diharapkan (fy, )

0,1168 x 35 = 4,008
0,2059 x 35=7,206
0,2472 x 35=28,785
0,4731 x 35=7,031
0,1112 x 35 = 3,892
0,0423 x 35=1,480

f. Tabel Penolong

Tabel 4.6 Tabel Penolong Pre Test Kelas Kontrol

No | Nilai | f, | f, | (fofn) | (fofi)? ( f"fi")z
1 | 40-45 | 8 | 4,008 | 3912 | 15,3037 | 3,7435
2 | 46-51 | 7 | 7,206 | -0,206 | 0,1424 | 0,0058
3 | 52-57 | 7 [ 8785 -1,785 | 3,1862 | 0,3626
4 | 58-63 | 7 | 7,031 |-0,031 | 0,0009 | 0,0001
5 | 64-69 | 3 |3892|-0,892 | 07956 | 0,2044
6 | 70-75 | 3 | 1480 | 1,52 | 2,3104 | 1,5610

Jumlah 35 5,8774
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Langkah 9

Langkah 10

Mencari Chi — Kuadrat

Xinieung = £ 200 = 58774

Membandingkan Xp;ng DeNgan Xiqpe;

Nilai X;pe; didapat dari Chi Kuadrat dengan derajat
kebebasan (DK)=K-1=6-1=5x=0,05

Xtaper = 11,070

Xhitung = 5,8774

Dengan Kriteria :

®  Xnitung < Xtaver Maka Distribusi Data Normal

®  Xhitung = Xtaber Maka Distribusi Data Tidak Normal

Keputusan :

Dari Penjabaran Diatas Diperoleh Nilai Jika Xp;ryng < X¢aper Yaitu

58774 <

11,070. Maka Dapat Disimpulkan Data Pre Test Kelas

Kontrol Berdistribusi Normal

c. Uji Homogenitas Data Pre Test Eksperimen dan Kontrol

Langkah 1

Mencari varians

a. Varians kelas eksperimen

_nCfixd) — (X fixi)?

§* n.(n—1)

_ 36 (119469)—(2046)>2
36 (36 —1)




Langkah 2
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_ 4300884—4186116
1260

— 114768 — 91,08
1260

b. Varians kelas kontrol

_ Y@ fixi) — (X fixi)?

§* n.(n—1)

_35(106364,75)—(1901,5)?
- 35 (35-1)

_ 3722766,25 -3615702,25
1190

_ 107064
1190

=89,97

varians terbesar _ 91,08
= =1,012

Fi.: =
hitung varians terkecil 89,97

Menentukan Fipe

Fiapel didapat dengan taraf signifikan « = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) :

dbpembilang = N — 1 (varians terbesar) = 36 — 1 =35
dbpenyebut = N — 1 (varians terkecil) =35 -1 =34

Akan dicari F, = (db.db) = Fg ¢5(35,34).

Berdasarkan pada daftar F, nilai Fi,pe (0,05 : 35,34)

tidak tertera sehingga akan dicari nilai tersebut dengan
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Langkah 3

interpolasi. Karena Fi,pe (0,05 : 35,34) berada diantara
dbpembilang 30 dan 40 serta dbpenyebur= 34, Maka
dilakukan perhitungan seperti dibawah ini :

Fiaper (0,05 : 35,34) berada di antara Fiype (0,05 :
35,34) dan Fupe; (0,05 : 40,34)

Keterangan :

Feaber (0,05 : 30,34) = 1,80

Fraper (0,05 :40,34) =1,74

B =34 B, = 30 B, = 40
Co=1,80 Co=1,74
C = Cw;ﬁ:f; X (B—B,)

=180 + S50 x (34 - 30)

=1,80 + £229  (4)

(10$)
=1,80 + (—0,024) = 1,776
Maka didapat Fiope=F(1— a) (ng—1,n,—1)
= F (0,05) (35,34) = 1,776
Membandingkan Fpitung dan Fiapel
Dengan membandingkan Fyjrung dengan Fiape Untuk a =
0,5 dengan dbpempilang=n — 1 = 36 — 1 = 35 dan

dbpenyebut =n- 1 = 35 - 1 = 34, maka Ftabel = 1,776
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Jika Fhitung < Franel Maka Varians Homogen
Jika Fhitung = Frapel Maka Varians Tidak Homogen
Kesimpulan : Dari penjabaran diatas diperoleh Fp;cyng

< Fuapel Yaitu 1,012 < 1,776 maka dapat disimpulkan
bahwa data Pre Test kelas eksperimen dan kelas Kontrol

tersebut Homogen

3. Data Hasil Post Test

Tujuan menganalisis hasil Post Test adalah untuk mengukur
kemampuan siswa sesudah menerima proses perlakuan dalam
pembelajaran. Selain itu juga untuk mengukur kemampuan akhir siswa
tentang materi yang telah disampaikan. Table dibawah ini menyajikan hasil
perhitungan rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, nilai simpangan
baku dan varians dari nilai Post Test hasil belajar siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol pada mata pelajaran PAI

Tabel 4.7 Hasil Post Test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik
Post Test Post Test
N (Banyak Siswa) 36 35
Nilai Maksimum 90 85
Nilai Minimum 45 45
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Mean (Rata-Rata) 67,16 61,6
Simpang Baku 13,38 11,25
Varians 179,2 126,65

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa pada hasil Post Test
kelas eksperimen nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 67,16 dengnan nilai
terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi 90 dari nilai maksimal 100. Sedangkan
hasil Post Test pada kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh 61,6
dengan nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi 85 dari nilai maksimum
100. Sedangkan simpang baku pada kelas eksperimen yaitu 13,38 dengan

varians 179,2 dan simpang baku pada kelas kontrol yaitu 11,25 dengan

varians 126,65.

a. Uji Normalitas Data Post Test Eksperimen

Langkah 1  Skor Terbesar 90

Skor Terkecil 45

Langkah 2 Rentang (R) Nilai terbesar — Nilai terkecil

90 -45
=45
Langkah3 BK =1+3,3logn
=1+3,3log 36
=1+3,3(1,556)

=1+5,135
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=6,135=6
Langkah 4  Panjang Kelas : % =2-75=38
Langkah5  Tabel Frekuensi

Tabel 4.8 Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen

No | Interval | f; X; x? fix; f,-xl?

1 | 45-52 S5 | 48,5 | 2352,25 | 242,5 | 11761,25

2 | 53-60 | 9 | 56,5 | 3192,25 | 508,5 | 28730,25

3 61 — 68 6 | 645 | 4160,25 | 387 | 249615

4 | 69-76 7 | 72,5 | 5256,25 | 507,5 | 36793,75

5 77-84 | 3 | 80,5 | 6480,25 | 241,5 | 19440,75

6 85-92 6 | 885 | 7832,25 | 531 | 469935

Jumlah 36 2418 | 168681

Langkah6  Mean (x) = sz—}x‘ = % =67,16

Langkah 7 Simpangan Baku (SD)

gp = YnE iD= fixi)’
n.(n-1)

/36 (168681)—(2418)2
36 (36—1)

V6072516—5846724
1260

= 2212 - /1792 = 13,38



Langkah 8  Membuat Tabel Frekuensi
a. Menentukan batas kelas
44 5: 52.,5: 60,5; 68,5; 76,5; 84,5; 92,5

b. Mencari nilai Z skor untuk kelas interval, dengan

rumus :
7 = Xi—X
S
44,5-67,16
7, = 2526716 _ | 69
13,38
52,5—-67,16
Z,=25718 10
13,38
60,5—-67,16
7,= 80576716 _ (5
13,38
68,5—67,16
7,= 88576716 _ g 19
13,38
76,5—67,16
7,=76576716 _ 79
13,38
84,5—-67,16
7= 34576716 _ 1 3
13,38
92,5-67,16
7,= 22576716 _ 1 g9
13,38

¢c. Mencariluas0—-2Z
0,4545; 0,3643; 0,1915; 0,0398; 0,2580; 0,4032;
0,4706.

d. Mencari luas setiap kelas interval

Nilai Z Luas0-Z Luas Tiap Kelas Interval

-1,69 dan -1,10 | 0,4545 dan 0,3643 | 0,4545 —0,3643 =0,0902
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-1,10dan -0,50 | 0,3643 dan 0,1915 | 0,3643 —0,1915=0,1728
-0,50 dan 0,10 0,1915 dan 0,0398 | 0,1915 + 0,0398 = 0,2313
0,10 dan 0,70 0,0398 dan 0,2580 | 0,2580 —0,0398 = 0,2182
0,70 dan 1,30 0,2580 dan 0,4032 | 0,4032 —0,2580 = 0,1452
1,30 dan 1,89 0,4032 dan 0,4706 | 0,4706 — 0,4032 = 0,0674

e.

f.

Mencari Frekuensi yang diharapkan (f;,)

0,0902 x 36 = 3,247
0,1728 x 36 = 6,220
0,2313 x 36 = 8,326
0,2182 x 36 = 7,855
0,1452 x 36 = 5,227
0,0674 x 36 = 2,426

Tabel Penolong

Tabel 4.9 Tabel Penolong Post Test Kelas Eksperimen

No | Nilai f, f,

(fofn)?

( fofh) ( fofh)2 f
h

1 | 45-52 S5 | 3,247

1,753 | 3,0730 | 0,9464

2 | 53-60 | 9 | 6,220

2,78 | 7,7284 | 1,2425

3 | 61-68 | 6 | 8,326

-2,326 | 5,4102 | 0,6497

4 | 69-76 | 7 | 7,855

-0,855 | 0,7310 | 0,0930

5 | 77-84 3 | 5,227

-2,227 | 4,9595 | 0,9487
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6 | 85-92 6 | 2,426 | 3,573 | 12,766 | 5,2612

Jumlah 36 9,1415

Langkah 9  Mencari Chi — Kuadrat
Xhitung = Z% = 09,1415
Langkah 10  Membandingkan Xp;sng DeNgan Xiqpe;
Nilai X;pe; didapat dari Chi Kuadrat dengan derajat
kebebasan (DK)=K-1=6-1=5x=0,05
Xtaper = 11,070
Xnitung = 9,1415
Dengan Kriteria :
*  Xnitung < Xtaper Maka Distribusi Data Normal
®  Xnitung = Xtaper Maka Distribusi Data Tidak Normal
Keputusan :
Dari Penjabaran Diatas Diperoleh Nilai Jika Xpityng < Xtaper Yaitu

9,1415 < 11,070. Maka Dapat Disimpulkan Data Pre Test Kelas

Kontrol Berdistribusi Normal

. Uji Normalitas Data Post Test Kontrol

Langkah 1 Skor Terbesar : 85
Skor Terkeci : 45
Langkah 2 Rentang (R) = Nilai terbesar — Nilai terkecil

=85—-145
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=40
Langkah3 BK =1+3,3logn
=1+3,3log 35
=1+3,3(1,544)
=1+5,095
=6,095=6
Langkah 4 Panjang Kelas : % = 4?0 =6,66=7
Langkah 5  Tabel Frekuensi

Tabel 4.10 Frekuensi Post -Test Kelas Kontrol

No | Interval fi X; x? fixi f l'x?

1 45-51 8 48 | 2304 | 384 | 18432

2 52 - 58 8 55 | 3025 | 440 | 24200

3 59 - 65 7 62 | 3844 | 434 | 26908

4 66 — 72 5 69 | 4761 | 345 | 23805

5 73-179 4 76 | 5776 | 304 | 23104

6 80— 86 3 83 | 6889 | 249 | 20667

Jumlah 35 2156 | 137116

Langkah 6  Mean (x) = Lo 2156 61,6

Xfi 35

Langkah 7 Simpangan Baku (SD)

SD = JnY fixi—(X fixi)2
- n.(n—-1)
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Langkah 8

_ 4/35(137116)—(2156)2
- 35 (35—-1)

_1/4799060—4648336

1190
_ V150724 _ _
=222 = /126,65 = 11,25

Membuat Tabel Frekuensi
a. Menentukan batas kelas
44 5: 51,5; 58,5; 65,5; 72,5; 79,5; 86,5.

b. Mencari nilai Z skor untuk kelas interval, dengan

rumus :
7 = Xi—X
S
44,5-61,6
7, = =-1,52
11,25
50,5-61,6
7, = = 0,90
11,25
56,5—-61,1
Z3 = = 0,27
11,25
62,5-61,1
Z,= =0,35
11,25
68,5—-61,1
Ze= = 0,97
11,25
74,5-61,1
7= = 1,59
11,25
80,5—-61,6
7, = =221
11,25

¢c. Mencariluas0—-2Z

0,4357; 0,3159; 0,1064; 0,1368; 0,3340; 0,4441,

0,4864.



d. Mencari luas setiap kelas interval

7

Nilai Z Luas0-Z Luas Tiap Kelas Interval
-1,52 dan -0,90 | 0,4357 dan 0,3159 | 0,4357 —0,3159=0,1198
-0,90 dan -0,27 | 0,3159 dan 0,1064 | 0,3159 —0,1064 = 0,2095
-0,27 dan 0,35 | 0,1064 dan 0,1368 | 0,1064 —0,1368 = 0,2432
0,35dan 0,97 | 0,1368 dan 0,3340 | 0,3340 —0,1368 = 0,1972
0,97 dan 1,59 | 0,3340dan 0,4441 | 0,4441 —0,3340=0,1101

1,59dan 2,21 | 0,4441 dan 0,4864 | 0,4864 —0,4441 = 0,0423

e. Mencari frekuansi yang diharapkan (fy, )

0,1198 x 35=4,193

0,2095 x 35=7,332

0,2432 x 35=8,512

0,1972 x 35=6,902

0,1101 x 35=3,853

0,0423 x 35=1,480

f. Tabel Penolong

Tabel 4.11 Tabel Penolong Post Test Kelas Kontrol

L £, )2

No | Nilai | f, | f, | (fofn) | (f.f1)2 %
h

1 | 45-51 | 8 |4,193] 3,807 | 14,493 | 3,4564
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52—-58 | 8 |7,332| 0,668 | 0,446 0,0608

59-65 | 7 |8512|-1512 | 2,286 0,2685

66-72 | 5 |6,902|-1,902 3,617 0,5240

73-79 | 4 |3853| 0,147 | 0,021 0,0054

80-86 | 3 |1480| 1,52 2,310 1,5608

Jumlah 35 5,8759

Langkah 9

Langkah 10

Keputusan :

Mencari Chi — Kuadrat

_ v (fofw)? _ _
Xnitung = £ -5 = 56,8759 = 5,876

Membandingkan Xp;sung DeNgan Xiqper

Nilai X;4pe; didapat dari Chi Kuadrat dengan derajat
kebebasan (DK)=K-1=6-1=5x=0,05

Xeaper = 11,070

Xnitung = 5,876

Dengan Kriteria :

*  Xnitung < Xtaper Maka Distribusi Data Normal

®  Xhitung = Xtaber Maka Distribusi Data Tidak Normal

Dari Penjabaran Diatas Diperoleh Nilai Jika Xpityng < Xtgper Yaitu

5,876 < 11,070. Maka Dapat Disimpulkan Data Post Test Kelas

Kontrol Berdistribusi Normal.
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Uji Homogenitas Data Post Test Eksperimen dan Kontrol
Langkah 1 Mencari varians

a. Varians kelas eksperimen

_ n@fixd) — X fixi)?

5 n.(n—1)

_ 36 (168681)—(2418)2
36 (36—1)

_ 6072516 — 5846724
1260

— 225792 :179'2

1260

b. Varians kelas kontrol

_ nQfixd) — X fixi)?

§* n.(n—1)

_ 35(137116)—(2156)?
35 (35-1)

_ 4799060—-4648336
1190

_ 150724
1190

= 126,65

varians terbesar _ 179,2

Fhitung ~zrians terkecit ~ 126,65 1,4149 = 1,415
Langkah 2 Menentukan Fiape
Fiapel didapat dengan taraf signifikan « = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dK) :
dbpembilang = N — 1 (varians terbesar) = 36 — 1 =35

dbpenyebut = N — 1 (varians terkecil) =35 -1 = 34
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Akan dicari F, = (db.db) = Fy 45(35,34).

Berdasarkan pada daftar F, nilai Fi,pe (0,05 : 35,34)
tidak tertera sehingga akan dicari nilai tersebut dengan
interpolasi. Karena Fi,,¢ (0,05 : 35,34) berada diantara
dbpembilang 30 dan 40 serta dbpenyepur= 34, Maka
dilakukan perhitungan seperti dibawah ini :

Fiaper (0,05 : 35,34) berada di antara Fiype; (0,05 :
35,34) dan Fiaper (0,05 :40,34)

Keterangan :

Fraper (0,05 :30,34) =1,80

Fiaper (0,05 :40,34) =1,74

B =34 B, =30 B, = 40
C,=1,80 C,=1,74
C :c0+g§:gz X (B—B,)

= 1,80+%x (34— 30)

= 1,80+(_(2—‘0°)6)>< (4)

=1,80+(—0,024) = 1,776
Maka didapat Fiope=F(1— a) (ng—1,np—1)

= F (0,05) (35,34) = 1,776



Langkah 3
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Membandingkan Fpitung dan Fiapel

Dengan membandingkan Fyjrung dengan Fiaper Untuk a =
0,5 dengan dbpempilang=n — 1 = 36 — 1 = 35 dan
dbpenyebut =N —1=35-1=34, maka Fy,p = 1,776.
Jika Fhitung < Franel Maka Varians Homogen

Jika Fhitung > Frabel Maka Varians Tidak Homogen
Kesimpulan : Dari penjabaran diatas diperoleh Fp;cyng

< Fupel Yaitu 1,415 < 1,776 maka dapat disimpulkan
bahwa data Post Test kelas eksperimen dan kelas Kontrol

tersebut Homogen.

C. Analisis Data Pengaruh Penerapan LKPD pada Model Pembelajaran

Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Setelah mengetahui data-data yang berkaitan dengan penerapan LKPD

pada model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAIl, maka kita akan mengetahui apakah variable X memiliki

pengaruh (berpengaruh) terhadap variable Y. Adapun hasil dari perhitungan uji

hipotesis yang menggunakan uji t pada data post test tersebut sebagai berikut :

Eksperimen

X, =67,16 SZ2=1338 n, =36

Kontrol

X, =616 §2=11,25 n, =35




82

1. Menentukan Thitung

Xi-X;

t =

nitngy—2 \nl lnz

_ 67,16—61,6
- (36—1)(13,38)+(35-1)(11,25) , 1 | 1
(36+35-2) \36T35)
67,16—57,61
468,3+382,5
JT(O,ossz)
_ 5,56 _ 556 _ 556 _ _
~ J12,33(0,0562) /0,69 0,83 6,698 = 6,70
2. Menentukan nilai Tiypel
. . . g- . 0,05 .
twper didapat dengan taraf signifikasi % === 6,70 dengan derajat

kebebasan (n; =n—-1;n,=n-1)(n;=36-1=35,n,=35-1=34) 36 +

34 = 69. Maka uji t diperoleh ti,pe; = 1,994

Membandingkan dengan Thiwung dan Tiapel

Dari perhitungan diatas didapat tyjtung = 6,70 dan tiape; = 1,994.

H, . Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diterapkan LKPD
pada Model Pembelajaran Scramble dengan siswa yang tidak
diterapkan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble.

H, . Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diterapkan
LKPD pada Model Pembelajaran Scramble dengan siswa yang

tidak diterapkan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble.
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Dengan kriteria pengujian :
e Jika ~tiapel < thitung < trabel Maka H, diterima.

e Jika nilai hitung diluar interval, maka H, diterima.
Keputusan :

Dari hasil pengujian diatas, thitung= 6,70 dan tipe = 1,994 karena 6,70
berada diluar interval -1,994 <, tpjrung < 1,994, maka H, ditolak

sedangkan H, diterima. Dan hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara siswa yang diterapkan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble
dengan siswa yang tidak diterapkan LKPD pada Model Pembelajaran

Scramble terhadap hasil belajar.

D. Pembasan Hasil Penelitian

Dalam pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh
penerapan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble terhadap Terhadap Hasil

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
1. Penerapan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble pada Mata Pelajaran

PAI

Penerapan LKPD pada model pembelajaran Scramble pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kota Serang adalah sebagai berikut : Guru
menjelaskan tahapan pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai, Guru

menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, Guru
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membagi siswa menjadi beberapa kelompok, Guru memberikan LKPD
pada masing-masing kelompok dan Masing-masing kelompok mengerjakan
tugas yang ada di LKPD pada model pembelajaan scramble dengan cara
mencocokan pertanyaan dengan jawaban yang tersedia.

Hasil belajar siswa yang diterapkan LKPD pada model pembelajaran
scramble dengan yang tidak diterapkan LKPD pada model pembelajaran
scramble

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen pada saat pre test sebesar
56,83 yang menunjukan kemampuan awal siswa. Kemudian setelah
dilakukan proses belajar mengajar menggunakan LKPD pada model
pembelajaran scramble nilai rata-rata post test 67,16. Sedangkan pada kelas
kontrol nilai rata-rata pada saat pre test sebesar 54,3 yang menunjukan
kemampuan awal siswa. Dan pada post test kelas kontrol mendapatkan nilai
rata-rata 61,6.

Dari uraian diatas diketahui bahwa penggunaan LKPD pada model
pembelajaran scramble mempunyai pengaruh positif sehingga nilai kelas
eksprimen lebih besar dari kelas kontrol.

Pengaruh Penerapan LKPD pada Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Pengaruh penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble

terhadap hasil belajar siswa terlihat dari nilai pre test dan post test dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang telah mengalami peningkatan hasil
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belajar pada mata pelajaran PAl. Pembelajaran dengan menerapkan LKPD
pada model pembelajaran scramble memiliki konsep yang dikaitkan dengan
materi yang diajarkan. Karena LKPD pada model pembelajaran scramble
yang dibuat adalah untuk melatih dan memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi yang diajarkan sehingga hasil belajar yang diperoleh
lebih maksimal.

Selain itu hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
pada data post test tersebut diperoleh nilai tyirung = 6,70 (dk) = (ny=n—1;
n,=n-1) (n;=36-1=35; n, =35-1=34) 35 + 34 = 69. Karena 1 diluar
interval —1,994 < tyjrung < 1,994, maka H, ditolak H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan LKPD pada model
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

PAL.



